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RINGKASAN

“Efikasi Herbisida Berbahan Aktif Metsulfuron Methyl dan 2,4-D Dimetil
Amina untuk Mengendalikan Gulma pada Tanaman Padi (Oryza Sativa L.)”;
Andi Rhohman Hakim, 141510501203; 2018; 52 hal; Jurusan Agroteknologi
Fakultas Pertanian Universitas Jember.

Persaingan antara gulma dengan tanaman padi dapat menurunkan hasil
sebesar 25-50% apabila tidak dikendalikan. Persaingan tersebut meliputi perebutan
unsur hara, air, cahaya dan ruang lingkup antara gulma dengan tanaman padi.
Disamping itu gulma juga dapat menjadi sarang atau tempat berlindung hama dan
penyakit, sehingga dapat menyebabkan kerugian dalam panen, menurunkan mutu
dan menaikkan biaya produksi. Salah satu upaya dalam pengendalian gulma pada
tanaman padi yakni penggunaan herbisida sintetik seperti herbisida berbahan aktif
metsulfuron methyl dan 2,4-D dimetil amina. Selain diaplikasikan secara tunggal
ternyata kedua herbisida tersebut dapat diaplikasikan dengan cara dicampur. Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui (1) dosis dan konsentrasi yang tepat
pada aplikasi herbisida berbahan aktif metsulfuron methyl dan 2,4-D dimetil amina
dalam mengendalikan gulma pada tanaman padi. (2) efektifitas herbisida berbahan
aktif metsulfuron methyl dan 2,4-D dimetil amina dalam mengendalikan gulma
pada tanaman padi. (3) pengaruh aplikasi herbisida berbahan aktif metsulfuron
methyl dan 2,4-D dimetil amina pada tanaman padi.

Penelitian ini dilaksanakan Di Dusun Sidonganti, Kelurahan Kraton,
Kecamatan Kencong, Kabupaten Jember pada bulan Januari sampai dengan April
2018. Rancangan percobaan yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok
(RAK) yang terdiri atas 9 perlakuan dengan 3 kali ulangan, luas petak 1 m x 2 m.
Adapun perlakuan yang diuji terdiri dari : A1 = Kontrol A2 = 2,4-D dimetil amina
0,6 I/ha, Az = 2,4-D dimetil amina 0,9 I/ha, A4 = Metsulfuron methyl dosis 12 gr/ha,
As = Metsulfuron methyl dosis 12 gr/ha + 2,4-D dimetil amina 0,6 I/ha, As =
Metsulfuron methyl dosis 12 gr/ha + 2,4-D dimetil amina 0,9 I/ha, A7 = Metsulfuron
methyl dosis 18 gr/ha, As = Metsulfuron methyl dosis 18 gr/ha + 2,4-D dimetil
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amina 0,6 I/ha, Ag = Metsulfuron methyl dosis 18 gr/ha + 2,4-D dimetil amina 0,9
I/ha. Analisis dilakukan dengan menggunakan sidik ragam. Apabila perlakuan
menunjukkan pengaruh nyata, dilanjutkan dengan Uji Beda Jarak Nyata Duncan’s
Multiple Range Test (DMRT) dengan taraf 5%.

Hal-hal yang diamati adalah (1) pengamatan gulma meliputi inventarisasi
yang dilakukan pada 4 MST dan 11 MST biomassa gulma 7, 9, 11 MST dan
efektifitas pengendalian gulma 7, 9, 11 MST. (2) pengamatan tanaman padi
meliputi Kkeracunan tanaman, pertumbuhan vegetatif (tinggi tanaman),
pertumbuhan generatif (jJumlah anakan produktif, jumlah bulir per malai, berat bulir
per malai) dan komponen produksi (berat gabah per rumpun, berat gabah per 10
rumpun dan berat gabah hampa dan berisi dalam 10 rumpun).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa aplikasi herbisida metsulfuron methyl
dan 2,4-D dimetil amina dalam mengendalikan gulma pada tanaman padi cukup
efektif. Efektifitas dari kedua herbisida tersebut berkisar antara skor 1 sampai 3
yang artinya untuk skor 1 = seluruh gulma mati dengan daya bunuh 100%, skor 2
= daya bunuh sangat baik dengan daya bunuh 98-99,9%, skor 3 = daya bunuh baik
sekali dengan daya bunuh 95-97,9%. Kedua herbisida tersebut mampu menekan
pertumbuhan gulma hingga 6 Minggu Setelah Aplikasi (MSA) baik diaplikasikan
secara tunggal maupun campuran. Selain itu tidak ada pengaruh negatif pada

tanaman padi saat aplikasi herbisida metsulfuron methyl dan 2,4-D dimetil amina.
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SUMMARY

"Efficacy of Active-Made Herbicide Methyl Metsulfuron and 2,4-D Dimethyl
Amine for Controlling Weeds on Rice Plant (Oryza Sativa L.)""; Andi Rhohman
Hakim, 141510501203; 2018; 52 things; Department of Agrotechnology Faculty of
Agriculture, University of Jember.

Competition between weeds and rice crops can reduce yield by 25-50% if not
controlled. Competition includes the seizure of nutrients, water, light and the scope
between weeds with rice crops. Besides weeds can also be a hotbed or pest and
disease, so it can cause losses in the harvest, lower quality and increase production
costs. One of the efforts to control weeds in rice plants is the use of synthetic
herbicides such as herbicides with active metsulfuron methyl and 2,4-D dimethyl
amine. In addition to single applied it turns out that both herbicides can be applied
by mixed. The purpose of this study was to determine (1) proper dosage and
concentration in the application of active herbicide metsulfuron methyl and 2,4-D
dimethyl amine in controlling weeds in rice plants. (2) the effectiveness of
herbicides with active metsulfuron methyl and 2,4-D dimethyl amine in controlling
weeds in rice plants. (3) the effect of herbicide application with active metsulfuron
methyl and 2,4-D dimethyl amine in rice plants.

This research was conducted in Sidonganti Sub-district, Kelurahan Kraton,
Kencong Sub-district, Jember District from January to April 2018. The experiment
design was Randomized Block Design consisting of 9 treatments with 3
replications, 1 m x 2 m. The treatment tested consisted of: A1 = Control A2 = 2,4-
D dimethyl amine 0.6 | / ha, A3 = 2,4-D dimethyl amine 0.9 | / ha, A4 = Metsulfuron
methyl dose 12 g / ha, A5 = Metsulfuron methyl dose 12 g / ha + 2,4-D dimethyl
amine 0.6 | / ha, A6 = Metsulfuron methyl dose 12 g / ha + 2,4-D dimethyl amine
0.9 1/ ha, A7 = Metsulfuron methyl dose 18 g / ha, A8 = Metsulfuron methyl dose
18 g/ ha + 2,4-D dimethyl amine 0.6 | / ha, A9 = Methyl methyl dose 18 g / ha +
2,4-D dimethyl amine 0.9 | / ha. The analysis was done by using vocabulary. If the
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treatment showed a real effect, then continued with Duncan's Multiple Range Test
(DMRT) Degrad Test with 5% level.

The neglected things are (1) the effect of open weed inventory conducted on
4 MST and 11 MST of 7, 9, 11 MST biomass weeds and the effectiveness of weed
control 7, 9, 11 MST. (2) observation of rice crops include tree poisoning,
vegetative growth (plant height), generative growth (number of productive tillers,
number of grains per panicle, weight of grain per panicle) and production
component (grain weight per clump, grain weight per 10 clumps and weight empty
grain and contains in 10 clumps).

The results showed that the application of methyl metsulfuron and 2,4-D
dimethyl amine herbicides in controlling weeds in rice crops was quite effective.
The effectiveness of the two herbicides ranged from score 1 to 3 which means for
score 1 = whole weeds with 100% killing power, score 2 = excellent killing power
with 98-99.9% kill power, score 3 = excellent killing power with 95-97.9% killing
power. Both herbicides are able to suppress weed growth up to 6 Weeks After
Application is applied either singly or mixed. In addition, there was no negative
effect on rice plants when the application of methyl metsulfuron herbicide and 2,4-
D dimethyl amine.
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Padi (Oryza sativa L.) merupakan komoditas tanaman pangan yang penting
di Indonesia. Produksi padi di Indonesia belum memenuhi kebutuhan dalam negeri,
karena produksi tanaman padi per satuan luas masih rendah. Salah satu faktor yang
menyebabkan rendahnya hasil padi baik kualitas ataupun kuantitas adalah
gangguan organisme pengganggu tanaman (OPT) seperti gulma. Gulma sebagai
organisme pengganggu tanaman termasuk kendala penting yang harus diatasi dalam
peningkatan produksi padi di Indonesia (Antralina, 2012).

Jika dibandingkan dengan pengendalian hama dan penyakit, pengelolaan
gulma sering terabaikan, karena dianggap tidak membahayakan terhadap
pertumbuhan dan hasil tanaman padi. Padahal kenyataannya di lapangan gulma
dapat menurunkan hasil produksi padi. Persaingan antara gulma dengan tanaman
padi dapat menurunkan hasil sebesar 25-50% apabila tidak dikendalikan. Menurut
Rijn (2000), gulma dapat mengurangi hasil tanaman padi karena terjadi persaingan
antara gulma dan tanaman padi dalam mendapatkan cahaya, O, dan CO>, serta
makanan sehingga pertumbuhan dan perkembangan tanaman padi tidak optimal.
Penurunan hasil tanaman tersebut diakibatkan karena gulma dapat menurunkan
aktivitas pertumbuhan antara lain kerdilnya pertumbuhan tanaman, terjadi klorosis,
kekurangan hara, serta terjadinya pengurangan jumlah dan ukuran organ tanaman.
Disamping itu gulma dapat menjadi sarang atau tempat berlindung hama dan
penyakit tanaman, sehingga dapat menyebabkan kerugian dalam panen,
menurunkan mutu dan menaikkan biaya produksi.

Pengendalian gulma dapat dilakukan dengan beberapa cara salah satunya
yakni dengan penggunaan herbisida. Herbisida merupakan racun kimia yang
diperuntukkan untuk mematikan gulma. Menurut Marpaung dkk. (2013), peranan
herbisida dapat bervariasi dalam hal perubahan atau dinamika populasi gulma
sesuai dengan perkembangan waktu, serta cara aplikasi. Kekhawatiran atas evolusi
resistensi herbisida dalam gulma, penurunan jumlah molekul herbisida baru yang

dirilis, pergeseran spesies gulma, polusi permukaan air, dan peningkatan biaya
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dapat membatasi pilihan ketersediaan herbisida bagi petani di masa depan. Ada
beberapa contoh herbisida untuk mengendalikan gulma tanaman padi seperti
herbisida berbahan aktif metsulfuron methyl dan 2,4-D dimetil amina. Kedua
herbisida tersebut selain dapat diaplikasikan secara tunggal ternyata bisa
diaplikasikan dengan cara dicampur. Perbandingan untuk mendapatkan hasil yang
optimum dari campuran herbisida dengan bahan aktif berbeda atau yang disebut
efikasi memerlukan beberapa uji lanjut pada kedua herbisida tersebut.

Pemakaian pencampuran herbisida dapat meningkatkan spektrum
pengendalian serta dapat menurunkan dosis herbisida. Pencampuran herbisida
dengan bahan aktif berbeda memerlukan dosis dan konsentrasi yang tepat agar
dapat mematikan gulma sasaran. Menurut Sukman, Y. dan Yakup (2002), suatu
herbisida pada dosis tertentu dapat bersifat selektif, tetapi bila dosis diturunkan atau
dinaikkan akan berubah menjadi tidak selektif. Selain dosis dan konsentrasi yang
tepat beberapa kondisi seperti karakteristik tumbuhan, lingkungan, jenis herbisida
serta cara aplikasi juga ikut berperan dalam menentukan selektifitas. Oleh karena
itu perlu dilakukan suatu pengujian terhadap kisaran dosis dan konsentarsi
campuran herbisida agar dapat menekan pertumbuhan gulma pada tanaman padi

secara optimal.

1.2 Perumusan Masalah

1. Berapakah dosis herbisida berbahan aktif metsulfuron methyl dan 2,4-D dimetil
amina yang efektif dalam mengendalikan gulma pada tanaman padi.

2. Apakah aplikasi herbisida berbahan aktif metsulfuron methyl dan 2,4-D dimetil
amina efektif dalam mengendalikan gulma pada tanaman padi.

3. Bagaimana pengaruh aplikasi herbisida berbahan aktif metsulfuron methyl dan
2,4-D dimetil amina terhadap kondisi tanaman padi.
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1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk :

1. Mengetahui dosis yang tepat pada aplikasi herbisida berbahan aktif metsulfuron
methyl dan 2,4-D dimetil amina dalam mengendalikan gulma pada tanaman
padi.

2. Mengetahui efektifitas herbisida berbahan aktif metsulfuron methyl dan 2,4-D
dimetil amina dalam mengendalikan gulma pada tanaman padi.

3. Mengetahui pengaruh aplikasi herbisida berbahan aktif metsulfuron methyl dan

2,4-D dimetil amina pada kondisi tanaman padi.

1.3.2 Manfaat Peneliti
Manfaat dari penelitian ini yaitu dapat mengetahui dosis yang tepat serta
mengetahui pengaruh aplikasi herbisida metsulfuron methyl dan 2,4-D dimetil

amina pada kondisi tanaman padi.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Produksi Nasional Padi

Komoditas utama tanaman pangan dalam hal ini padi (beras) merupakan
bahan makan utama masyarakat Indonesia yang diperkirakan mencapai hampir 262
juta jiwa dengan laju pertumbuhan sebesar 1,31%, dan tingkat konsumsi beras
mencapai 132,98 kg/kapita/tahun. Dengan pertambahannya penduduk setiap tahun,
maka peningkatan produksi beras saat ini menjadi prioritas untuk mengatasi
kekurangan suplai. Indonesia selalu mengimpor beras mulai dari tahun 2000 hingga
2015 atau selama 15 tahun. VVolume impor beras terbesar didatangkan Indonesia
dari 2 Negara tetangga, yaitu Vietnam dan Thailand (Yanuarti dan Afsari, 2016).

Pada tahun 2016 sampai 2017 pemerintah berhenti sementara untuk
mengimpor beras dan pada tahun 2018 Indonesia kembali mengimpor beras. Pada
tahun 2018 indonesia kembali impor sebanyak 500.000 ton beras dari Vietnam dan
Thailand. Selama 15 tahun tersebut, Indonesia telah mengimpor beras sebanyak
15,39 juta ton beras dengan volume impor beras terbanyak pada tahun 2011 dengan
volume sebesar 2,75 ton, sedangkan volume terkecil pada tahun 2005 sebesar
189.616 ton. Sehingga, dengan jumlah total impor beras tersebut dan ditambah
500.000 ton pada tahun ini, maka hingga saat ini Indonesia telah mengimpor beras
sebesar 15,89 juta ton. Dari hasil tersebut dapat dilihat bahwa kebutuhan akan beras
di Indonesia masih sangat kurang. Maka perlu adanya tindakan yang sifatnya
jangka panjang agar masalah impor beras tidak berkepanjangan (Fauzi, 2018).

2.2 Pengendalian Gulma pada Tanaman Padi Menggunakan Herbisida
Gulma pada tanaman padi dibagi menjadi 3 golongan yakni gulma berdaun
lebar, gulma teki dan gulma rumput. Gulma golongan daun lebar seperti : A. sessilis,
A. pinnata, C. diffusa, E. alba, E. crassipes, L. adscendens, L. octovalvis, M.
crenata, M. vaginalis, M. vaginalis, S. molesta, P. Niruri, S. nudiflora. Gulma
golongan teki seperti : C. Rotundus, F. miliaceae, C. Iria, C. Diformis. E.
Acicularis. Gulma golongan rumput seperti : E. Colona, D. Ciliaris, C. Dactylon,

D. Aegyptium, E. Crusgalli, P. Commersonii. Pada masing-masing jenis gulma
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tersebut dapat dikendalikan menggunakan herbisida. Herbisida adalah senyawa

kimia beracun yang digunakan untuk mengendalikan gulma. Pengendalian gulma

menggunakan herbisida selain mudah hasil yang didapat juga cepat. Menurut

Jamilah (2013), pengendalian gulma harus dilakukan tepat waktu. Cara aplikasi

herbisida bermaca-macam antara lain pre plant, pre emergence dan post

emergence.

1. Pre plant adalah herbisida diaplikasikan pada saat tanaman belum ditanam,
tetapi tanah sudah diolah.

2. Pre emergence adalah herbisida diaplikasikan sebelum benih tanaman atau biji
gulma berkecambah. Pada perlakuan ini benih dari tanaman sudah ditanam,
sedangkan gulma belum tumbuh.

3. Post emergence adalah herbisida diaplikasikan pada saat gulma dan tanaman
sudah lewat stadia perkecambahan. Aplikasi herbisida bisa dilakukan pada saat
tanaman masih muda maupun sudah tua.

Formulasi atau nama dagang herbisida yang tersedia di pasaran cukup
beragam. Pemilihan dan penggunaan herbisida tergantung pada jenis gulma di
pertanaman. Penggunaan herbisida secara berlebihan akan merusak lingkungan.
Untuk menekan atau menghilangkan dampak negatif penggunaan herbisida
terhadap lingkungan, perlu dibatasi penggunaanya dengan cara menurunkan dosis
ataupun konsentrasinya dan juga bisa dilakukan pencampuran herbisida dengan

bahan aktif yang berbeda.

2.3 Herbisida
2.3.1 Mekanisme Kerja Herbisida

Menurut Rao (2000), fisiologi dan biokimia herbisida mempengaruhi
pertumbuhan dan perkembangan tanaman, setelah masuk secara langsung pada
permukaan tanaman atau sesudah mencapai jaringan tanaman. Pengaruh fisiologi
dan biokimia selalu diikuti dengan gejala kerusakan pada tanaman yaitu khlorosis,
daun rontok, kerdil, nekrosis, malformasi, kegagalan perkecambahan dan daun
terbakar. Gejala kerusakan kadangkala tampak pada suatu bagian tanaman

termasuk akar, bunga, buah, daun.
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Pengaruh yang tampak tergantung dari karakteristik kerja suatu herbisida dan
toleransi pada jenis tanaman. Faktor lingkungan, kondisi tanah, formulasi herbisida
dan metode aplikasi berpengaruh nyata terhadap pengaruh herbisida. Setelah
mencapai tempat sasaran, herbisida mempengaruhi proses kehidupan suatu
tanaman yang tampak pada morfologi dan fisiologi pertumbuhan tanaman.

2.3.2 Mekanisme Metsulfuron Methyl

Herbisida dengan bahan aktif metsulfuron methyl merupakan salah satu
herbisida yang mampu mengendalikan gulma di pertanaman padi. Herbisida
metsulfuron methyl termasuk dalam famili Sulfonilurea yang cara kerjanya dengan
cara menghambat kerja dari enzim acetolactate synthase (ALS) dan acetohydroxy
synthase (AHAS). Menurut Spencerdan Milhomme dalam Madusari (2016),
herbisida ini bekerja dengan cara ditranslokasikan ke seluruh jaringan gulma dan
sebagai inhibitor enzim aceto-lactate synthase, yang dapat menghambat
pembelahan sel pada tajuk dan akar tanaman.

0
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Gambar 2.3.2 Rumus bangun metsulfuron methyl
Sumber : Wikipedia, 2007

Mekanisme awal herbisida ini bekerja dengan cara menghambat perubahan o
ketoglutarate menjadi 2 acetohydroxybutyrate dan piruvat menjadi 2-acetolactate
sehingga mengakibatkan rantai cabang asam amino valine, leucine, dan isoleucine
tidak dihasilkan. Tanpa adanya asam amino yang penting ini, maka protein tidak
dapat terbentuk dan tumbuhan mengalami kematian (Khasanah dkk., 2015).
2.3.3 Mekanisme 2,4-D Dimetil Amina

Herbisida berbahan aktif 2,4 D dimetil amina termasuk dalam herbisida

golongan fenoksi. Nama kimia dari herbisida ini adalah dimethyl amine 2,4-di-
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chloro phenoxy acetic Acid; DMA-2,4 D. Pada dosis tinggi herbisida ini akan
mengganggu pembentukan lemak. 2,4 D dimetil amina cenderung lebih mematikan
jika diaplikasikan pada gulma berdaun lebar. Sifat herbisida ini kurang lebih hampir
sama dengan metil metsulfuron yaitu sistemik dan selektif. Herbisida ini dapat
digunakan untuk mengendalikan gulma purna tumbuh baik yang berdaun lebar
maupun teki pada padi sawah.

OH

/CH3

HN

Gambar 2.3.3 Rumus bangun 2,4-D dimetil amina
Sumber : Wikipedia, 2007

Adapun beberapa jenis gulma yang dapat dikendalikan dengan herbisida 2,4-
D ini antara : Lindernia sp, Monochoria vaginalis, Paspalum distichum, Scirpus
juncoides, Digitaria ciliaris, Eleusine indica dan lain-lain. Untuk mengetahui
efektifitasnya maka herbisida tersebut harus diserap oleh gulma dan
ditranslokasikan ke tempat lain seperti dari akar, batang dan daun (Chairul dkk.,
2000).

2.4 Herbisida Campuran

Herbisida campuran adalah jenis herbisida yang terdiri atas dua jenis atau
lebih bahan aktif. Dalam pencampuran dua atau lebih bahan aktif dalam satu
formula harus bersifat sinergis, sehingga reaksi yang terjadi tidak bertentangan.
Penggunaan herbisida sering dicampur dengan herbisida lain dengan tujuan
memperluas daya bunuh herbisida pada berbagai jenis gulma, mengharapkan

adanya efek sinergistik, sehingga efektivitas penggunaan meningkat, meningkatkan
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spektrum pengendalian, menghalangi aktivitas salah satu herbisida yang cukup
parah.

Menurut Djojosumarto (2000), pencampuran herbisida perlu dilakukan
apabila sasaran berbeda, misal suatu lahan tanaman ditumbuhi oleh gulma golongan
rumput, teki dan berdaun lebar. Dengan pencampuran herbisida maka akan dapat
mengatasi gulma tersebut, sebab suatu herbisida umumnya hanya efektif untuk
mengendalikan gulma golongan tertentu dan herbisida yang dicampurkan tidak
menimbulkan efek buruk, misal tidak mengumpal dan tidak membakar tanaman
pokok.

Kekurangan dari campuran herbisida ini yaitu jika pencampuran herbisida
dilakukan dengan sasaran yang sama dan bahan aktifnya pun sama, maka
pencampuran ini dapat menimbulkan efek buruk, dikhawatirkan menimbulkan
cross resistance (resistensi silang), sedang kelebihan dari campuran herbisida ini
dapat memperluas spektrum pengendalian tanpa mengetahui secara spesifik gulma

yang akan dikendalikan.

2.5 Aktifitas dan Selektifitas Herbisida

Salah satu pertimbangan yang penting dalam pemakaian herbisida adalah
untuk mendapatkan pengendalian yang selektif, yaitu mematikan gulma, tetapi
tidak merusak tanaman budidaya. Menurut Sukma dan Yakup (2000), pengertian
selektifitas herbisida secara umum adalah suatu jenis herbisida yang hanya
mematikan satu jenis tumbuhan tanpa mengganggu yang lainnya. Selektifitas
terjadi karena pengrusakan yang lainnya. Selektifitas juga sangat erat kaitannya
dengan dosis, pada dosis tertentu suatu herbisida selektif akan tetapi berubah tidak
selektif bila dosis diturunkan atau dinaikkan. Oleh karena itu perlu mengetahui
dosis konsentrasi yang optimum pada tanaman, supaya kelebihan pemakaian
herbisida dapat dihindari.

Menurut Rao (2000), aktifitas herbisida berhubungan dengan kemampuan
bahan kimianya dalam mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan tanaman.
Suatu herbisida dikatakan aktif atau mempunyai aktifitas jika menghalangi,

menahan atau mencegah perkecambahan dan proses pertumbuhan tanaman.
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Herbisida pada tanaman yang peka akan aktif dan pada tanaman yang toleran atau
resisten tidak aktif. Aktifitas herbisida selalu dipengaruhi oleh derajat toleransi
Kimiawi suatu tanaman.

Selektifitas terjadi bila dalam perlakuan herbisida tertentu dalam suatu
ekosistem beberapa spesies tanaman akan tetap aman, sedang gulma akan
terganggu pertumbuhannya serta hasil akhir tertekan. Dengan kata lain selektivitas
adalah kemampuan suatu perlakuan herbisida untuk menghambat pertumbuhan
gulma sedang pertanaman yang dibudidayakan relatif tidak terganggu. Dengan
berubahnya perlakuan berubah pula derajat selektivitas suatu herbisida.

Menurut Djojosumarto (2000), selektivitas herbisida dipengaruhi oleh dua
hal. Pertama, faktor tanaman yang berhubungan dengan herbisidanya. Untuk
kategori ini, dikenal dua macam selektifitas, yaitu selektifitas fisiologi dan
selektifitas fisik. Kedua, pengaruh teknik penggunaannya. Untuk ini dikenal dua
macam selektifitas posisional dan selektifitas teknik aplikasi. Dalam penggunaan
herbisida, selektifitas ditekankan pada kemampuan herbisida memilih tumbuhan
yang dikendalikan dan berhubungan dengan tanaman pokok. Dengan kata lain,
herbisida yang selektif adalah herbisida yang mampu mengendalikan gulma tanpa

meracuni tanaman pokok.

2.6 Hipotesis

1. Aplikasi herbisida berbahan aktif metsulfuron methyl dan 2,4-D dimetil amina
tidak berpengaruh negatif terhadap kondisi tanaman padi.

2. Aplikasi herbisida campuran berbahan aktif metsulfuron methyl dan 2,4-D
dimetil amina dapat meningkatkan spektrum dalam mengendalikan gulma
tanaman padi dibandingkan dengan aplikasi secara tunggal.

3. Aplikasi herbisida campuran berbahan aktif metsulfuron methyl dan 2,4-D
dimetil amina mempunyai efektifitas yang lebih baik di bandingkan dengan

aplikasi secara tungal.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di Dusun Sidonganti, Kelurahan Kraton,
Kecamatan Kencong, Kabupaten Jember. Waktu penelitian dimulai bulan Januari
sampai dengan April 2018.

3.2 Bahan dan Alat
3.2.1 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah padi varietas IR-64,
herbisida metsulfuron methyl dan 2,4-D dimetil amina.
3.2.2 Alat

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah sprayer jenis knapsack sprayer
elektrik, timba, kamera, gelas ukur, ajir, tali rafia, meteran, timbangan digital, stop

watch, pipet volume, oven, gunting, ependof dan plastik.

3.3 Rancangan Percobaan
Penelitian ini menggunakan metode Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang
terdiri atas 9 perlakuan dengan 3 kali ulangan, luas petak 1 m x 2 m. Adapun
perlakuan yang diuji terdiri dari :
A1 : Kontrol
Az : 2,4-D dimetil amina 0,6 I/ha
Az : 2,4-D dimetil amina 0,9 I/ha
A4 : Metsulfuron methyl dosis 12 gr/ha
As : Metsulfuron methyl dosis 12 gr/ha + 2,4-D dimetil amina 0,6 I/ha
Ae : Metsulfuron methyl dosis 12 gr/ha + 2,4-D dimetil amina 0,9 I/ha
A7 : Metsulfuron methyl dosis 18 gr/ha
As : Metsulfuron methyl dosis 18 gr/ha + 2,4-D dimetil amina 0,6 I/ha
Ao : Metsulfuron methyl dosis 18 gr/ha + 2,4-D dimetil amina 0,9 I/ha

10
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3.4 Pelaksanaan Penelitian

1.

Pengolahan Tanah
Tanah diolah dengan menggunakan bajak sebanyak 2 kali. Tanah yang telah
dibajak diratakan sampai siap tanam, selanjutnya lakukan pengaturan jarak

tanam.

. Pembibitan Padi

Padi direndam dahulu selama 24 jam, setelah direndam bibit padi diperam
selama 24 jam, setelah diperam dilihat apabila akar padi tersebut sudah mulai

pecah maka padi tersebut dapat disemaikan.

3. Penanaman
Penanaman dilakukan saat lahan dalam kondisi tergenang dengan tujuan untuk
mempermudah penanaman bibit padi. Jarak tanam yang digunakan adalah jarak
tanam konvensinal atau tegel yakni 20 cm x 20 cm.
4. Pembuatan Petak Percobaan
Pembuatan petak percobaan dilakukan dengan cara pembatasan tanaman dengan
luas petak 1 m x 2 m. Penentuan petak perlakuan dilakukan dengan cara
pengacakan. Tata letak petak percobaan tampak pada gambar 3.3
«— «—
Ul u2 K] U
A3 A5 A2 4
A6 A7 A9
A7 A2 A8 B < > T
A8 A8 A5
A4 Al A3 v
A2 A6 Al S
A5 A3 A6
Al A9 Ad
A8 A4 A7
Keterangan :
-

= Arah masuknya air

47
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5. Pemupukan
Pupuk yang diberikan pupuk Urea 100 kg/ha dan NPK Ponska 100 kg/ha. Jika
lahan penelitian seluas 210 m?, maka pupuk yang diberikan yakni Urea sebanyak
2,1 kg sedangkan NPK Ponska 6,3 kg. Pupuk Urea dan NPK Ponska diberikan
tiga kali yaitu 7, 20 dan 30 hari setelah tanam. Pemupukan dilakukan secara
merata pada setiap petak perlakuan.

6. Pengairan
Pengairan dilakukan secara merata pada setiap petak perlakuan dengan
ketinggian 1-5 cm di atas permukaan tanah.

7. Penyulaman
Penyulaman dilakukan bila terdapat rumpun tanaman padi yang mengalami
pertumbuhan tidak sempurna atau mati sebelum berumur 2 minggu.

8. Perlindungan Tanaman
Perlindungan tanaman dilakukan apabila tanaman terserang oleh hama dengan

menggunakan insektisida serta fungisida untuk mengendalikan fungi.

3.5 Aplikasi Perlakuan
3.5.1 Tanpa Perlakuan
Gulma yang tumbuh pada petak tanpa perlakuan dibiarkan tumbuh sampai padi
panen.
3.5.2 Perlakuan Penyemprotan Herbisida
Penyemprotan herbisida dilakukan 5 MST (Minggu Setelah Tanam).
Pelaksanaan penyemprotan herbisida dilakukan sesuai dosis perlakuan.
3.5.3 Kalibrasi Alat
Kalibrasi dilakukan untuk menjaga validitas penyemprotan. Kalibrasi yang
digunakan adalah kalibrasi dengan prosedur sebagai berikut :
1. Menyiapkan lahan percobaan dengan ukuran 18 m?
2. Mengisi alat semprot dengan air secukupnya kemudian menyemprotkan ke lahan

percobaan seluas 18 m?
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3. Mencatat waktu yang diperlukan dalam menyelesaikan semprotan seluas 18 m?
tersebut. Penyemprotan diulang 3 kali, kemudian waktu yang dibutuhkan
dijumlah dan dirata-rata.

4. Mengukur volume semprot selama waktu yang diperlukan dengan 3 kali
pengulangan lalu dirata-rata, sehingga diperoleh data sebagai berikut :

Waktu penyemprotan seluas 18 m?
Diketahui Uy = 35 detik
U, = 37 detik
Us = 40 detik
U, +U, +U;
3

354+37+40
B 3

= 37 detik
Volume penyemprotan selama 37 detik
Diketahui U = 1.080 ml
U>=1.079 ml
Uz =1.081 ml

Rata-rata semprot =

W+ W, 0,
3
1.080 + 1.079 + 1.081
3

=1.080 ml/18 m?

Rata-rata semprot =

Rata-rata semprot =

0
X 1.080 ml

Jadi volume semprot per hektar =

= 600.000 ml atau 600 |
Air yang dibutuhkan untuk melarutkan herbisida pada petakan seluas 2 m?
adalah 1 liter. Jadi perhitungan dalam penyemprotan setiap plot dalam petakan

seluas 2 m? adalah

1. 2,4-D dimetil amina 0,6 I/ha
2m2=600ml/600ml=1ml
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2. 2,4-D dimetil amina 0,9 I/ha
2m?=900 ml /600 ml=1,5ml
3. Metsulfuron methyl dosis 12 gr/ha
2m?=12gr /600 ml = 0,02 gr
4. Metsulfuron methyl dosis 12 gr/ha + 2,4-D dimetil amina 0,6 I/ha
2 m?=12gr /600 ml=0,02 gr
600 ml /600 ml =1 ml
5. Metsulfuron methyl dosis 12 gr/ha + 2,4-D dimetil amina 0,9 I/ha
2m?=12gr /600 ml =0,02 gr
900 ml /600 ml =1,5 ml
6. Metsulfuron methyl dosis 18 gr/ha
2m? =18 gr/ 600 ml =0,03 gr
7. Metsulfuron methyl dosis 18 gr/ha + 2,4-D dimetil amina 0,6 I/ha
2 m? =18 gr /600 ml = 0,03gr
600 /600 ml =1 ml
8. Metsulfuron methyl dosis 18 gr/ha + 2,4-D dimetil amina 0,9 I/ha
2 m?=18gr/ 600 ml =0,03 gr
900 ml /600 ml =1,5 ml
Teknik aplikasi herbisida yang dilakukan adalah dengan cara memberikan
sungkup pada nozzle, ditujukan agar sewaktu melakukan penyemprotan, herbisida

tidak melebar kemana-mana.

3.6 Parameter Pelaksanaan

3.6.1 Pengamatan Terhadap Gulma

a. Inventarisasi Gulma

Inventarisasi gulma dilakukan 4 MST (Minggu Setelah Tanam) dan 11

MST (Minggu Setelah Tanam) dengan menggunakan unit sampel 30 x 30 cm
berbentuk kotak. Kotak tersebut dilempar secara acak pada setiap petak
perlakuan sebayak 3 ulangan. Pengambilan sampel gulma dilakukan dengan
pencatatan spesies gulma, famili serta golongan dari gulma tersebut. Masing-

masing setiap spesies gulma dilakukan pengambilan gambar menggunakan
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kamera. Selanjutnya gulma yang telah didapat dicabut lalu dipisahkan menurut
golongan dan jenisnya lalu diidentifikasi dengan buku Weeds of Rice in
Indonesia (1987).
b. Biomassa Gulma
Biomassa gulma dilakukan pada 7, 9 dan 11 MST (Minggu Setelah
Tanam) dengan cara mencabut gulma yang tumbuh pada petak perlakuan yang
ditentukan secara acak menggunakan unit sampel 30 x 30 cm? yang berbentuk
kotak yang selanjutnya kotak tersebut dilempar secara acak pada setiap
perlakuan sebanyak 3 ulangan. Selanjutnya setiap sampel diikat atau diberi
tanda, dipisahkan dan disatukan dengan setiap perlakuan. Gulma yang telah
dicabut dibersihkan akarnya sampai bersih selanjutnya di jemur dibawah terik
matahari selama % hari lalu gulma tersebut dipisahkan menurut golongan
berdaun lebar, rumput, teki, selanjutnya di oven pada suhu 110° C selama 24
jam. Gulma yang telah dioven ditimbang dengan menngunakan timbangan
digital sehingga diketahui biomassa gulma tersebut.
c. Efektifitas Pengendalian Gulma 7, 9 dan 11 MST (Minggu Setelah Tanam)
Efektifitas pengendalian gulma dilakukan pada hari ke 2 MSA (Minggu
Setelah Aplikasi) dengan menggunakan unit sampel ukuran 30 x 30 cm?

sebanyak 5 sampel seperti pada gambar berikut :

A A X X X X X X A A
A A X X X X X X A A
X X X X A A X X X X
A A X X A A X X A A
A A X X X X X X A A

Gambar 3.5.1 Desain Letak Pengamatan Gulma.

Keterangan :
X : Tanaman tepi
A : Tanaman yang diamati

: Unit sampel gulma ukuran 30 x 30 cm
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Penilaian skoring uji efektifitas pengendalian gulma menggunakan
perhitungan dengan rumus berikut :

(Perlakuan) — (Kontrol)

% Efesiensi = X 100%
Kontrol
Keterangan
Perlakuan : Rata-rata karakteristik (jumlah tanaman/gulma luas nekrosis dsb)
Kontrol : Rata-rata karakteristik pada perlakuan kontrol

Tabel 3.5.1 Skoring Efektifitas Pengendalian Gulma

Skor Efikasi (matinya gulma) (% converage)

1  Seluruh gulma mati 100

2  Daya bunuh sangat baik 99,9-98
3 Daya bunuh baik sekali 97,9-95
4  Baik 94,9-90
5  Sedang 89,9-82
6  Cukup 81,9-70
7 Jelek 69,9-65
8  Sangat jelek 64,9-30
9  Tidak berpengaruh 29,9-0

Sumber : Australian Weeds Committee (1979)

3.7 Pengamatan Tanaman Padi
Pengamatan keracunan tanaman padi dilakukan pada 7, 9, 11 MST (Minggu Setelah
Tanam) dengan kriteria tingkat keracunan tanaman padi seperti pada tabel 3.7.1

Skor Deskripsi

0  Tidak ada keracunan

1  Terdapat bercak tidak beraturan, dan tidak mengalami perubahan warna

2  Terdapat bercak yang jelas, tidak beraturan, terdapat tanda-tanda
pemendekan tanaman

3 Terjadi kerusakan kecil, terdapat klorosis ringan, pemendekan tanaman
sudah mulai terlihat, terdapat tanda-tanda penyembuhan kerusakan

4 Tanaman mengalami Kkerdil, kerusakan kemungkinan semakin membesar

5  Sebagian tanaman rusak, kerusakan tidak dapat sembuh, beberapa
tanaman mengalami nekrosis dan klorosis parah

6  Hampir sebagian tanaman rusak, tanaman tidak dapat pulih, sebagian mati
(<40%), mengalami nekrosis dan perubahan bentuk

7  Tanaman mati sebagian (40-60%), banyak yang mengalami nekrosis

8  Sebagian tanaman mati (61-80%), banyak yang mengalami nekrosis dan
daun menguning

9  Sisa tanaman yang hidup <20% dan mengalami klorosis

10  Terjadi puso atau gagal panen

Sumber : Australian Weeds Committee (1979)
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3.7.2 Pertumbuhan vegetatif
a. Tinggi Tanaman Padi

Pengamatan tinggi tanaman dilakukan pada 7, 9, 11 MST (Minggu Setelah
Tanam) dengan mengambil 10 sampel dari tiap perlakuan dan pengukuran

dilakukan dari batang bawah di bagian atas permukaan tanah hingga ujung daun
paling tinggi.

3.7.3 Pertumbuhan Generatif
a. Jumlah Anakan Produktif

Perhitungan jumlah anakan produktif dilakukan setelah panen. Batang padi
yang menghasilkan malai merupakan anakan produktif. Jumlah anakan produktif
adalah rerata jumlah anakan produktif dari 3 rumpun contoh yang ditentukan secara
acak pada petak perlakuan.
b. Jumlah Bulir Per Malai

Jumlah bulir permalai yaitu rerata dari 10 malai yang diambil dari 10 rumpun
tanaman pada setiap petak perlakuan.
c. Berat Bulir Per Malai

Berat bulir permalai yaitu rerata berat bulir dari 10 malai yang diambil dari
10 rumpun tanaman pada setiap petak perlakuan bulir ditimbang dengan

menggunakan timbangan digital.

3.7.4 Komponen Produksi
a. Berat Gabah Per Rumpun

Berat gabah per rumpun yaitu berat gabah dalam 1 rumpun padi yang diambil
secara acak dari 10 rumpun tiap petak perlakuan.
b. Berat Gabah Dalam 10 Rumpun

Standarisasi kadar air pada gabah yakni 14%. Menurut Abe (2010), cara
menentukan kadar air 14% dapat dilakukan dengan cara gabah dalam 10 rumpun
padi yang telah dirontokkan dilakukan proses pengeringan dengan cara di oven
selama 1 hari dengan suhu 105°C.
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Penentuan kadar air dilakukan menggunakan rumus :
(Bobot Gabah Awal) — (Bobot Gabah Kering)

Kadar Air % = x 100%
° Bobot Gabah Awal °
Keterangan
Bobot gabah awal : Bobot gabah sebelum dikeringkan
Bobot kering : Bobot gabah setelah dikeringkan

Setelah dilakukan pengecekan dilanjutkan dengan proses penimbangan.
Gabah yang ditimbang hanya gabah kering saja menggunakan timbangan digital.
c. Berat Gabah Hampa dan Berisi Dalam 10 Rumpun.

Gabah dari 10 rumpun padi dimasukkan di dalam air untuk memisahkan
gabah berisi dan gabah hampa. Biji gabah berisi dan gabah hampa dipisahkan dan
dikeringkan selama 2 hari kemdian ditimbang dengan menggunakan timbangan

digital.

3.8 Analisis Data

Analisis dilakukan dengan menggunakan sidika ragam. Apabila perlakuan
menunjukkan pengaruh nyata, dilanjutkan dengan Uji Beda Jarak Nyata Duncan’s
Multiple Range Test (DMRT) dengan taraf 5%.
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BAB 5. KESIMPULAN

5.1 Kesimpulan

1.

Aplikasi herbisida metsulfuron methyl dan 2,4-D dimetil amina terhadap berat
kering (biomassa) gulma menunjukkan hasil berbeda nyata antara kontrol
dengan perlakuan. Sedangkan dari masing-masing perlakuan menunjukkan hasil
tidak berbeda nyata yaitu antara aplikasi herbisida tunggal dan campuran tidak
ada pengaruhnya.

Herbisida metsulfuron methyl dan 2,4-D dimetil amina dalam mengendalikan
gulma tanaman padi cukup efektif dimana hasil menunjukkan bahwa berbeda

nyata antara kontrol dengan perlakuan.

3. Aplikasi herbisida metsulfuron methyl dan 2,4-D dimetil amina dalam
pengendalian gulma tidak menunjukkan pengaruh negatif terhadap tanaman
padi.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

disarankan bahwa perlu dilakukan penelitian lebih lanjut tentang efikasi hebisida

berbahan aktif metsulfuron methyl dan 2,4-D dimetil amina dengan dosis dan

konsentrasi yang berbeda dalam mengendalikan gulma pada tanaman padi.
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Lampiran 1. Biomassa Gulma 2 MSA
Parameter : Biomassa Gulma-7

Desain : RAK Non- faktorial
Perlakuan | Ulalnlgan T Jumlah Rata-rata
Al 2,2 3,85 2,8 8,85 2,95
A2 0 0,08 0,07 0,15 0,05
A3 0 0,09 0,03 0,12 0,04
Ad 0,1 0,19 0 0,29 0,10
A5 0,07 0,1 0 0,17 0,06
A6 0,09 0 0,1 0,19 0,06
A7 0,07 0 0,08 0,15 0,05
A8 0,06 0,1 0 0,16 0,05
A9 0,17 0,02 0 0,19 0,06
Jumlah 2,76 4,43 3,08 10,27 3,42
Rata-Rata 0,31 0,49 0,34 1,14 0,38

Data Hasil Transformasi Akar [x + 0,5]

29

Perlakuan | Ulalnlgan m Jumlah  Rata-Rata
Al 1,64 2,09 1,82 5,55 1,85
A2 0,71 0,76 0,75 2,22 0,74
A3 0,71 0,77 0,73 2,20 0,73
Ad 0,77 0,83 0,71 2,31 0,77
A5 0,75 0,77 0,71 2,24 0,75
A6 0,77 0,71 0,77 2,25 0,75
A7 0,75 0,71 0,76 2,22 0,74
A8 0,75 0,77 0,71 2,23 0,74
A9 0,82 0,72 0,71 2,25 0,75
Jumlah 7,68 8,13 7,66 23,47 7,82
Rata-Rata 0,85 0,90 0,85 2,61 0,87
Sidik Ragam Biomassa Gulma Minggu Ke-2
Sumber Jumlah  Kuadrat E-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat  Tengah 5% 1%
Ulangan 2 0,02 0,01 1,12 ns 3,63 6,23
Perlakuan 8 3,24 0,40 57,97 ** 2,59 3,89
Galat 16 0,11 0,01
Total 26 3,37
ns Berbeda tidak nyata
*x Berbeda sangat nyata

Ccv 9,61%
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Uji Beda Jarak Berganda Duncan (DMRT) 5%
Parameter : Biomassa Gulma Minggu Ke-7
Faktor : Perlakuan

KT Galat 10,01

dB Galat 116

SD 10,36

Perlakuan A3 A8 AT A2 A9 A6 A5 A4 Al

Rata-Rata 0,73 0,74 0,74 0,74 0,75 0,75 0,75 0,77 1,85

P 2 3 4 5 6 7 8 9
SSR 5% 3 3,15 3,23 3,3 3,34 3,37 3,39 3,41
DMRT 0,17 0,18 0,19 0,19 0,19 0,19 0,20 0,20
5%

Beda

Rata-Rata

A3 0 0,01 0,01 0,01 0,02 0,02 0,02 0,04 1,12
A8 0 0 0 0,01 0,01 0,01 0,03 1,11
A7 0 0 0,01 0,01 0,01 0,03 1,11
A2 0 0,01 0,01 0,01 0,03 1,11
A9 0 0 0 0,02 11
A6 0 0 0,02 11
A5 0 0,02 11
A4 0 1,08
A3 TR LN ) .. ... L

A8 TRt B S . ... [

W7 G e e e e P

A2 0 O .. ey ... ...

A, el AN A Y. ....... ... . ...
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Hasil Uji Beda Jarak Berganda Duncan
Perlakuan ~ Rata-Rata Rank SSR5% DMRT 5% Notasi

Al 1,85 1 3,41 0,2 a
A4 0,77 2 3,39 0,2 b
A5 0,75 3 3,37 0,19 b
A6 0,75 4 3,34 0,19 b
A9 0,75 5 3,3 0,19 b
A2 0,74 6 3,23 0,19 b
A7 0,74 7 3,15 0,18 b
A8 0,74 8 3 0,17 b
A3 0,73 9 b

Keterangan : Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada Uji Duncan taraf 5%
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Lampiran 2. Biomassa Gulma 4 MSA
Parameter : Biomassa Gulma-9

Desain : RAK Non- faktorial
Perlakuan | UIar|1Igan m Jumlah  Rata-rata
Al 4,2 4,85 4.8 13,85 4,62
A2 0 1,08 1 2,48 0,83
A3 0,09 1,9 0,73 2,72 0,91
Ad 1,1 1,19 0 2,29 0,76
Ab 1,27 1,1 0 2,37 0,79
A6 1,9 0 0,13 2,03 0,68
A7 1,07 0 1,29 2,36 0,79
A8 2,06 0,1 0 2,16 0,72
A9 1,17 0,98 0 2,15 0,72
Jumlah 12,86 11,2 8,35 32,41 10,80
Rata-Rata 1,43 1,24 0,93 3,60 1,20

Data Hasil Transformasi Akar [x + 0,5]

Perlakuan | Ulalnlgan m Jumlah Rata-rata
Al 2,17 2,31 2,30 6,78 2,26
A2 0,71 1,26 1,38 3,34 1,11
A3 0,77 1,55 1,11 3,43 1,14
Ad 1,26 1,30 0,71 3,27 1,09
A5 1,33 1,26 0,71 3,30 1,10
Ab 1,55 0,71 0,79 3,05 1,02
A7 1,25 0,71 1,34 3,30 1,10
A8 1,60 0,77 0,71 3,08 1,03
A9 1,29 1,22 0,71 3,22 1,07

Jumlah 11,93 11,09 9,75 32,77 10,92

Rata-Rata 1,33 1,23 1,08 3,64 1,21

Sidik Ragam Biomassa Gulma Minggu Ke-9

Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 50 1%
Ulangan 2 0,27 0,14 1,02ns 3,63 6,23
Perlakuan 8 3,74 0,47 363** 259 3,29
Galat 16 2,12 0,13
Total 26 6,13
ns Berbeda tidak nyata
faled Berbeda sangat nyata

Ccv 29,99%
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Uji Beda Jarak Berganda Duncan (DMRT) 5%
Parameter : Biomassa Gulma Minggu Ke-9
Faktor : Perlakuan

KT Galat 10,13

dB Galat 16

SD 10,49

Perlakuan A6 A8 A9 A4 AT A5 A2 A3 Al

Rata-Rata 1,02 1,03 1,07 1,09 INL 11 1,11 1,14 2,26

P 2 3 4 5 6 7 8 9
SSR 5% 3 3,15 3,23 3,3 3,34 3,37 3,39 3,41
DMRT 0,62 0,66 0,67 0,69 0,70 0,70 0,71 0,71
5%

Beda

Rata-Rata

A6 0 0,01 0,05 0,07 0,08 0,08 0,09 0,12 1,24
A8 0 0,04 0,06 0,07 0,07 0,08 0,11 1,23
A9 0 0,02 0,03 0,03 0,04 0,07 1,19
Ad 0 0,01 0,01 0,02 0,05 1,17
A7 0 0 0,01 0,04 1,16
A5 0 0,01 0,04 1,16
A2 0 0,03 1,15
A3 0 1,12
A6 B BN BT Sl

A8 e .. S

A9 2 T . N ..oiee e ...
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Hasil Uji Beda Jarak Berganda Duncan
Perlakuan  Rata-Rata Rank  SSR 5% DMRT 5% Notasi

Al 2,26 1 3,41 0,71 a
A3 1,14 2 3,39 0,71 b
A2 1,11 3 3,37 0,7 b
A5 1,1 4 3,34 0,7 b
A7 1,1 5 3,3 0,69 b
A4 1,09 6 3,23 0,67 b
A9 1,07 7 3,15 0,66 b
A8 1,03 8 3 0,62 b
A6 1,02 9 b

Keterangan : Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada Uji Duncan taraf 5%
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Lampiran 3. Biomassa Gulma 6 MSA
Parameter : Biomassa Gulma-11

Desain : RAK Non- faktorial
Perlakuan | UIanIgI;an m Jumlah Rata-rata
Al 1592 10,17 11,98 38,07 12,69
A2 3,2 4,12 2 9,72 3,24
A3 2,3 3,1 4,2 9,6 3,20
Ad 2,3 445 2,67 9,42 3,14
A5 3.4 2,56 4,2 10,16 3,39
A6 3,21 2,54 3,56 9,31 3,10
A7 3,87 2,59 3,97 10,43 3,48
A8 2,7 411 3,64 10,45 3,48
A9 3,56 2,76 3,89 10,21 3,40
Jumlah 40,46 36,4 4051 117,37 39,12
Rata-Rata 4,50 4,04 450 13,04 4,35

Sidik Ragam Biomassa Gulma Minggu Ke-11

Sumber 4B Jumlah  Kuadrat E-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat  Tengah 5% 1%
Ulangan 2 1,24 0,62 0,37 ns 3,63 6,23
Perlakuan 8 235,40 29,43 17,59 ** 2,59 3,29
Galat 16 26,77 167
Total 26 263,40
ns Berbeda tidak nyata
*x Berbeda sangat nyata

Ccv 29,76%
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Uji Beda Jarak Berganda Duncan (DMRT) 5%

36

Parameter : Biomassa Gulma Minggu Ke-11
Faktor : Perlakuan
KT Galat 11,67
dB Galat 116
SD 13,18
Perlakuan A6 A4 A3 A2 Ab A9 A8 A7 Al
Rata-Rata 3,1 3,14 3,2 3,24 3,39 3.4 3,48 3,48 12,69
P 2 3 4 5 6 7 8 9
SSR 5% 3 3,15 3,23 3,3 3,34 3,37 3,39 3,41
DMRT 2,24 2,35 2,41 2,46 2,49 2,51 2,53 2,54
5%
Beda
Rata-Rata
Ad 0 0,04 0,1 0,14 0,29 0,3 0,38 0,38 9,59
A3 0 0,06 0,1 0,25 0,26 0,34 0,34 9,55
A9 0 0,04 0,19 0,2 0,28 0,28 9,49
A6 0 0,15 0,16 0,24 0,24 9,45
A2 0 0,01 0,09 0,09 9,3
Ab 0 0,08 0,08 9,29
A8 0 0 9,21
A7 0 9,21
A4 RN ). ). A ... ........... [.......
A3 SRRl N, B . ...
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Hasil Uji Beda Jarak Berganda Duncan
Perlakuan Rata-Rata Rank  SSR5% DMRT 5%  Notasi

Al 12,69 1 3,41 0,28 a
AT 3,48 2 3,39 0,28 b
A8 3,48 3 3,37 0,28 b
A9 3,4 4 3,34 0,27 b
A5 3,39 5 o 0,27 b
A2 3,24 6 3,23 0,26 b
A3 3,2 7 3,15 0,26 b
A4 3,14 8 3 0,24 b
A6 3,1 9 b

Keterangan : Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada Uji Duncan taraf 5%
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Lampiran 4. Efektifitas Pengendalian Gulma 2 MSA

Ccv 16,18%

Perlakuan | Ulalnlgan m Jumlah  Rata-Rata
Al 9 9 9 27 9,00
A2 3 3 2 8 2,67
A3 2 3 3 8 2,67
Ad 3 2 3 8 2,67
A5 2 2 3 7 2,33
A6 2 2 2 6 2,00
A7 2 2 3 7 2,33
A8 2 3 2 7 2,33
A9 2 2 3 7 2,33
Jumlah 27,0 28,0 30,0 85,0 28,3
Rata-Rata 3,00 3,11 3,33 9,44 3,15
Sidik Ragam Efektifitas Pengendalian Gulma 2 MSA
Sumber Jumlah  Kuadrat oo oo F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Ulangan 2 0,52 0,26 1,00 ns 3,63 6,23
Perlakuan 8 116,74 1459 56,26 ** 2,59 3,89
Galat 16 4,15 0,26
Total 26 121,41
ns Berbeda tidak nyata
** Berbeda sangat nyata

38


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Uji Beda Jarak Berganda Duncan (DMRT) 5%

39

Parameter : Efektifitas Pengendalian Gulma 2 MSA
Faktor : Perlakuan
KT Galat 10,26
dB Galat 116
SD 12,16
Perlakuan A6 A9 A8 A7 A5 Ad A3 A2 Al
Rata-Rata 2 2,33 2,33 2%8 2,33 2,67 2,67 2,67 9
P 2 3 4 5 6 7 8 9
SSR 5% 3 3,15 3,23 3,3 3,34 3,37 3,39 3,41
Dgﬁ/ffT 088 093 095 097 09 099 100 1,00
Beda
Rata-Rata
Ab 0 0,33 0,33 0,33 0,33 0,67 0,67 0,67 7
A9 0 0 0 0 0,34 0,34 0,34 6,67
A8 0 0 0 0,34 0,34 0,34 6,67
A7 0 0 0,34 0,34 0,34 6,67
A5 0 0,34 0,34 0,34 6,67
Ad 0 0 0 6,33
A3 0 0 6,33
A2 0 6,33
A6 [PEEEE——. % . F ) s
A9 TN, . F A ...
A8 TR, A ————— . ..
A7 N N . eevee e Y
A GOV dEhEyZ. Ty .. L Ie
A AL ... .i& .
X & AR B . Y A
VY & 2 U Y
Notasi b b b b b b b b a
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Hasil Uji Beda Jarak Berganda Duncan
Perlakuan Rata-Rata Rank SSR5% DMRT 5% Notasi

Al 9 1 3,41 1 a
A2 2,67 2 3,39 1 b
A3 2,67 3 3,37 0,99 b
A4 2,67 4 3,34 0,98 b
A5 2,33 S) 3,3 0,97 b
AT 2,33 6 3,23 0,95 b
A8 2,33 7 3,15 0,93 b
A9 ZRE 8 3 0,88 b
A6 2 9 b

Keterangan : Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada Uji Duncan taraf 5%
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Lampiran 5. Efektifitas Pengendalian Gulma 4 MSA

Ulangan Rata-

Perlakuan | | Ig m Jumlah Rata
Al 9 9 9 27 9,00
A2 4 3 3 10 3,33
A3 2 2 3 7 2,33
Ad 3 2 4 9 3,00
A5 2 3 3 8 2,67
A6 3 2 3 8 2,67
A7 3 2 3 8 2,67
A8 2 3 2 7 2,33
A9 3 2 3 8 2,67

Jumlah 31,0 28,0 33,0 92,0 30,7

Rata-Rata 3,44 3,11 3,67 10,22 3,41

Sidik Ragam Efektifitas Pengendalian Gulma 4 MSA

Sumber Jumlah  Kuadrat ! F-tabel
F-hitung
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Ulangan 2 2,74 1,37 4,17 ns 3,63 6,23
Perlakuan 8 107,85 13,48 41,01** 259 3,89
Galat 16 5,26 0,33
Total 26 114,52
ns Berbeda tidak nyata
** Berbeda sangat nyata

Ccv 16,83%
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Parameter : Efektifitas Pengendalian Gulma 4 MSA
Faktor : Perlakuan
KT Galat 10,33
dB Galat 116
SD 12,1
Perlakuan A8 A3 A9 A7 A6 A5 A4 A2 Al
Rata-Rata 2 2,33 2,33 2,33 2,33 2,67 2,67 2,67 9
P 2 3 4 5 6 7 8 9
SSR 5% 3 3,15 3,23 3,3 3,34 3,37 339 341
DE/AET 0,99 1,04 1,07 1,09 1,11 1,12 1,12 1,13
Beda
Rata-Rata
A8 0 0 0,34 0,34 0,34 0,34 0,67 1 6,67
A3 0 0,34 0,34 0,34 0,34 0,67 1 6,67
A9 0 0 0 0 0,33 0,66 6,33
A7 0 0 0 0,33 0,66 6,33
A6 0 0 0,33 0,66 6,33
A5 0 0,33 0,66 6
A4 0 0,33 6
A2 0 5,67
A8 R N e . R
A3 TN, ). ) Ay .. ... N
A R e ... .
A7 G T ey ......... ...
A QO AN T .. L
AS ALy M. . JE. ...
AHd R A WA  WWSw M. ...
A2 T YNy e v /N ...
Notasi b b b b b b b b a
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Hasil Uji Beda Jarak Berganda Duncan

Perlakuan Rata-Rata Rank SSR5% DMRT5% Notasi

Al 9 1 3,41 1,13 a
A2 3,33 2 3,39 1,12 b
A4 3 3 3,37 1,12 b
A5 2,67 4 3,34 1,11 b
A6 2,67 5 8, 1,09 b
AT 2,67 6 3,23 1,07 b
A9 2,67 7 3,15 1,04 b
A3 2,33 8 3 0,99 b
A8 2,33 9 b

Keterangan : Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada Uji Duncan taraf 5%
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Lampiran 6. Efektifitas Pengendalian Gulma 6 MSA

Ulangan Rata-

Perlakuan | | Ig m Jumlah Rata
Al 9 9 9 27 9,00
A2 3 2 1 6 2,00
A3 2 2 2 6 2,00
A4 3 2 3 8 2,67
A5 2 1 2 5 1,67
A6 2 2 1 5 1,67
A7 3 2 3 8 2,67
A8 2 3 2 7 2,33
A9 2 1 2 5 1,67
Jumlah 28,0 24,0 25,0 77,0 25,7
Rata-Rata 3,11 2,67 2,78 8,56 2,85

Sidik Ragam Efektifitas Pengendalian Gulma 6 MSA

Sumber Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Ulangan 2 0,96 0,48 1,52 ns 3,63 6,23
Perlakuan 8 131,41 16,43 52,15 ** 2,59 3,89
Galat 16 5,04 0,32
Total 26 137,41
ns Berbeda tidak nyata
** Berbeda sangat nyata

Ccv 19,68%
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Parameter : Efektifitas Pengendalian Gulma 6 MSA
Faktor : Perlakuan
KT Galat 10,32
dB Galat 116
SD 12,3
Perlakuan A9 A6 Ab A3 A2 A8 A7 Ad Al
Rata-Rata 1,67 1,67 1,67 2 2 2,33 2,67 2,67 9
P 2 3 4 5 6 7 8 9
SSR 5% 3 3,15 3,23 3,3 3,34 3,37 3,39 3,41
Dgﬁ/ffT 098 103 105 108 109 110 111 111
Beda
Rata-Rata
A9 0 0 0 0,33 0,33 0,66 1 1 7,33
A6 0 0 0,33 0,33 0,66 1 1 7,33
A5 0 0,33 0,33 0,66 1 1 7,33
A3 0 0 0,33 0,67 0,67 7
A2 0 0,33 0,67 0,67 7
A8 0 0,34 0,34 7
A7 0 0 6,33
Ad 0 6,33
A9 PEEEERE——. %L . s .
A6 TN )\ A ..
AL CRT L, A ————— ..
A3 QO . .......... o
A2 OV dEEhEeZ. Ty . I
A8 ALy A....... . ...
/YA ¢ AR 4 B . . R
Y & 2 U Y
Notasi b b b b b b b b a
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Hasil Uji Beda Jarak Berganda Duncan

Perlakuan Rata-Rata Rank SSR5% DMRT5% Notasi

Al 9 1 3,41 1,11 a
A4 2,67 2 3,39 1,11 b
AT 2,67 3 3,37 1,1 b
A8 2,33 4 3,34 1,09 b
A2 2 5 8, 1,08 b
A3 2 6 3,23 1,05 b
A5 1,67 7 3,15 1,03 b
A6 1,67 8 3 0,98 b
A9 1,67 9 b

Keterangan : Huruf yang sama menunjukkan berbeda tidak nyata pada Uji Duncan taraf 5%
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Lampiran 7. Tinggi Tanaman Padi 6 MST

Perlakuan | Ulalnlgan m Jumlah Rata-Rata
Al 77,33 76,67 77,67 231,67 17,22
A2 76 76,67 77 229,67 76,56
A3 77,33 76,33 75,33 228,99 76,33
Al 77 76,33 75,67 229 76,33
Ab 76 76 75,33 227,33 75,78
A6 76,33 76 75,67 228 76,00
A7 76,33 76,33 76 228,66 76,22
A8 77 76 76 229 76,33
A9 76,67 76,67 76,67 230,01 76,67

Jumlah 690,0 687,0 685,3 2062,3 687.,4

Rata-Rata 76,67 76,33333 76,15 229,15 76,38

Sidik Ragam Tinggi Tanaman Padi 6 MST

Sumber Jumlah  Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat  Tengah 5% 1%
Ulangan 2 1,23 0,62 250ns 3,63 6,23
Perlakuan 8 4,10 0,51 2,08ns 2,59 3,89
Galat 16 3,94 0,25
Total 26 9,28
ns Berbeda tidak nyata

Ccv 0,65%
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Lampiran 8. Tinggi Tanaman Padi 9 MST

Ulangan Rata-
Perlakuan | ”g m Jumlah Rata
Al 84,67 86 86,33 257 85,67
A2 85 85,67 86 256,67 85,56
A3 85 84,33 86 255,33 85,11
A4 84,67 86,33 85,33 256,33 85,44
Ab 84 86,67 86,67 257,34 85,78
A6 84 86,67 86,67 257,34 85,78
A7 83,67 86,67 87 257,34 85,78
A8 83,67 86 87,67 257,34 85,78
A9 83 87,33 86,67 257 85,67
Jumlah 757,7 775,7 778,3 2311,69 770,56
Rata-Rata 84,19 86,19 86,48 256,85 85,62
Sidik Ragam Tinggi Tanaman Padi 9 MST
Sumber Jumlah  Kuadrat oo F-tabel
Keragaman Kuadrat  Tengah 5% 1%
Ulangan 2 28,06 14,03 18,69 ** 3,63 6,23
Perlakuan 8 1,21 0,15 020 ns 259 3,89
Galat 16 12,01 0,75
Total 26 41,27
ns Berbeda tidak nyata
** Berbeda sangat nyata

Ccv 1,01%
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Lampiran 9. Anakan Produktif

Perlakuan Ulangan Jumlah  Rata-
I I i Rata
Al 10,67 13,67 13,33 37,67 12,56
A2 13 13,67 12,33 39 13,00
A3 12,33 13,67 13,67 39,67 13,22
A4 10,33 11,33 13 34,66 11,55
A5 10 13 13,33 36,33 12,11
A6 14,67 11 11,33 37 12,33
A7 14,67 12,33 13 40 13,33
A8 12 13,33 14,33 39,66 13,22
A9 10,67 10,67 12,33 33,67 11,22
Jumlah 108,3 112,7 116,7 337,7 1126
Rata-Rata 12,04 12,52 12,96 37,52 12,51
Sidik Ragam Anakan Produktif
Sumber dB Jumlah  Kuadrat E-hitung F-Tabel
Keragaman Kuadrat  Tengah 5% 1%
Ulangan 2 3,84 1,92 103ns 3,63 6,23
Perlakuan 8 14,08 1,76 09ns 259 3,89
Galat 16 29,74 1,86
Total 26 47,67
ns Berbeda tidak nyata

Ccv 10,90%
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Lampiran 10. Jumlah Bulir per Malai

Perlakuan Ulangan Jumlah  Rata-
I | i Rata

Al 23 34 25 82 27,33
A2 18 35 34 87 29,00
A3 26 27 31 84 28,00
A4 16 29 29 74 24,67
A5 19 42 33 94 31,33
A6 28 28 29 85 28,33
A7 32 30 34 96 32,00
A8 24 31 48 103 34,33
A9 21 46 35 102 34,00

Jumlah 207 302 298 807 269,00

Rata-Rata 23,00 33,56 33,11 89,67 29,89

Sidik Ragam Jumlah Bulir per Malai

Sumber dB Jumlah  Kuadrat  F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat  Tengah 5% 1%
Ulangan 2 641,56 320,78 8,12** 363 6,23
Perlakuan 8 251,33 31,42 0,80ns 259 3,89
Galat 16 631,78 39,49

Total 26 1524,67
ns Berbeda tidak nyata
** Berbeda sangat nyata

Ccv 21,02%
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Lampiran 11. Berat Bulir per Malai

Perlakuan Ulangan Jumlah  Rata-
I ] Il Rata
Al 2,21 1,75 1,9 5,86 1,95
A2 2,08 1,96 1,75 5,79 1,93
A3 2,13 2,08 1,86 6,07 2,02
Ad 1,91 2,15 1,58 5,64 1,88
A5 2,29 2,15 1,64 6,08 2,03
A6 1,93 2,38 2,35 6,66 202
A7 1,66 1,75 1,94 5,35 1,78
A8 2,13 1,67 1,59 5,39 1,80
A9 2,4 2,28 1,61 6,29 2,10
Jumlah 18,7 18,2 16,2 53,1 17,7
Rata-Rata 2,08 2,02 1,80 5,90 1,97
Sidik Ragam Berat Bulir per Malai
Sumber Jumlah  Kuadrat i F-tabel
Keragaman Kuadrat  Tengah yLrg 5% 1%
Ulangan 2 0,39 0,20 3,39ns 363 6,23
Perlakuan 8 0,48 0,06 1,04ns 259 3,89
Galat 16 0,92 0,06
Total 26 1,78
ns Berbeda tidak nyata

Ccv 12,19%
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Lampiran 12. Berat Gabah per Rumpun

Perlakuan Ulangan Jumlah  Rata-
I | i Rata

Al 24,9 26,72 2454 76,16 25,39
A2 2429 22,73 2742 7444 2481
A3 27,02 26,07 29,12 8221 27,40
A4 27,65 20,54 25,78 73,97 24,66
A5 21,07 23,02 28,02 72,11 24,04
A6 2295 2824 26,22 7741 2580
A7 28,92 25,2 22,76 76,88 25,63
A8 25,6 23,92 2342 7294 2431
A9 26,46 20,92 25,06 72,44 24,15

Jumlah 228,86 217,36 232,34 678,56 226,19

Rata-Rata 25,43 24,15 2582 7540 25,13
Sidik Ragam Berat Gabah per Rumpun
Sumber dB Jumlah  Kuadrat F- F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah hitung 5% 1%
Ulangan 2 13,66 6,83 0,99ns 3,63 6,23
Perlakuan 8 27,26 341 049ns 2,59 3,89
Galat 16 110,93 6,93
Total 26 151,85
ns Berbeda tidak nyata

Ccv 10,48%
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Lampiran 13. Berat Gabah per 10 Rumpun

Perlakuan Ulangan Jumlah  Rata-

I I Il Rata
Al 111.10 156,33 1544 310,73 103,58
A2 104,29 162,19 2195 485,98 161,99
A3 169,63 133,66 208,3 511,59 170,53
A4 63,58 150,73 146,08 360,39 120,13
A5 142,58 177,39 214,27 534,24 178,08
A6 155,16 130,48 182,8 468,44 156,15
A7 141,24 158,95 151,37 451,56 150,52
A8 176,68 165,63 213,21 555,52 185,17
A9 11496 171,65 238,1 524,71 174,90
Jumlah  1068,12 1407,01 1728,03 4203,16 1401,05

Rata-Rata

118,68 156,33 192,00 467,02 155,67

Sidik Ragam Berat Gabah per 10 Rumpun

Sumber dB Jumlah  Kuadrat  F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat  Tengah 5% 1%
Ulangan 2 24199,31 12099,66 10,16 ** 3,63 6,23
Perlakuan 8 18020,81 225260 1,89 ns 2,59 3,89
Galat 16 19062,15 1191,38
Total 26 61282,27
ns Berbeda tidak nyata
faled Berbeda sangat nyata

Ccv 22,17%
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Lampiran 14. Berat Gabah Hampa per 10 Rumpun

Perlakuan Ulangan Jumlah  Rata-
I | i Rata

Al 54,45 4292 46,91 14428 48,09
A2 29,3 40,71 5458 12459 41,53

A3 50,66 47,48 6568 163,82 54,61
A4 20,11 54,79 57,03 131,93 43,98
A5 31,75 57,51 47,56 136,82 45,61
A6 26,32 37,03 60,43 123,78 41,26
A7 31,92 62,47 7507 169,46 56,49
A8 52,46 54,63 33,96 141,05 47,02
A9 26,57 58,35 34,38 1193 39,77
Jumlah 3235 4559 4756 12550 418,3
Rata-Rata 35,95 50,65 52,84 139,45 46,48

Sidik Ragam Berat Gabah Hampa per 10 Rumpun

Sumber dB Jumlah  Kuadrat  F-hitung F-Tabel
Keragaman Kuadrat  Tengah 504 1%
Ulangan 2 1419,53 709,77 6,87ns 3,63 6,23
Perlakuan 8 818,75 102,34 0,99ns 259 3,89
Galat 16 1652,85 103,30
Total 26 4991,12
ns Berbeda tidak nyata

Ccv 21,87%
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Lampiran 15. Berat Gabah Berisi per 10 Rumpun

Perlakuan Ulangan Jumlah  Rata-
| I "l Rata
Al 89,47 148,33 164,06 401,86 133,95
A2 105 171,34 213,51 489,85 163,28
A3 178,09 112,78 185,99 476,86 158,95
A4 117,38 106,22 103,21 326,81 108,94
A5 124,17 181,26 189,96 495,39 165,13
A6 136,22 134,35 142,78 413,35 137,78
A7 119,56 123,43 119,84 362,83 120,94
A8 167,08 128,46 199,12 494,66 164,89
A9 98,41 157,58 223,9 479,89 159,96
Jumlah 1135,4 1263,8 1542,4 39415 13138
Rata-Rata 126,15 140,42 171,37 437,94 145,98
Sidik Ragam Berat Gabah Berisi per 10 Rumpun
Sumber dB Jumlah  Kuadrat  F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat  Tengah 5% 1%
Ulangan 2 9620,33 4810,17 4,.88ns 3,63 6,23
Perlakuan 8 1079490 1349,36 1,37ns 259 3,89
Galat 16 15785,71 986,61
Total 26 36200,94
ns Berbeda tidak nyata

Ccv

21,5%
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